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ABSTRAKSI 
Dalam menghadapi meningkatnya permintaan pasar untuk jamur tiram, pemantauan yang efektif 
terhadap lingkungan pertumbuhan menjadi krusial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sistem monitoring kumbung jamur tiram otomatis berbasis Internet of Things 
(IoT) menggunakan perangkat keras Wemos D1 R1, sensor suhu DHT22, sensor suhu LM35, dan 
metode K-Nearest Neighbour (KNN) untuk analisis data. Platform IoT yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Antares. Sistem ini dirancang untuk memantau suhu dan kelembaban dalam 
kumbung jamur secara real-time. Sensor DHT22 digunakan untuk mengukur suhu dan 
kelembaban udara secara bersamaan, sedangkan sensor LM35 mengukur suhu tanah tempat 
tumbuhnya jamur tiram. Data yang dikumpulkan oleh sensor-sensor ini dikirimkan secara otomatis 
ke platform Antares melalui Wemos D1 R1 menggunakan koneksi WiFi. Metode K-Nearest 
Neighbour (KNN) digunakan untuk menganalisis data suhu dan kelembaban yang terkumpul. 
KNN memberikan kemampuan untuk mengidentifikasi pola dan tren pertumbuhan jamur tiram 
berdasarkan kondisi lingkungan. Hasil analisis ini memberikan informasi yang berharga bagi 
petani jamur tiram untuk mengoptimalkan kondisi pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen. 
Dengan implementasi sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
dalam budidaya jamur tiram. Sistem monitoring otomatis berbasis IoT ini memberikan solusi 
yang efektif dan praktis untuk memantau kondisi lingkungan pertumbuhan jamur tiram secara 
real-time, memberikan peluang bagi petani untuk mengambil tindakan yang cepat dan tepat demi 
meningkatkan hasil panen mereka.

Kata kunci: Internet of Things, Jamur Tiram , K-Nearest Neighbour (KNN). 

ABSTRACT 
In response to the growing market demand for oyster mushrooms, effective monitoring of the growth 
environment becomes crucial. This research aims to develop an automated Internet of Things (IoT)-
based monitoring system for oyster mushroom cultivation, utilizing Wemos D1 R1 hardware, 
DHT22 temperature and humidity sensor, LM35 temperature sensor, and the K-Nearest Neighbour 
(KNN) method for data analysis. The IoT platform employed in this study is Antares. The system is 
designed to monitor real-time temperature and humidity within the mushroom cultivation chamber. 
The DHT22 sensor is employed for simultaneous measurement of air temperature and humidity, 
while the LM35 sensor gauges the soil temperature in the mushroom growth substrate. Data 
collected by these sensors are automatically transmitted to the Antares platform through Wemos D1 
R1 via WiFi connectivity. The K-Nearest Neighbour (KNN) method is applied to analyze the 
accumulated temperature and humidity data. KNN provides the capability to identify patterns and 
trends in oyster mushroom growth based on environmental conditions. The results of this analysis 
offer valuable insights for oyster mushroom farmers to optimize growth conditions and enhance 
harvest yields. Through the implementation of this system, it is anticipated that efficiency and 
productivity in oyster mushroom cultivation will be improved. This IoT-based automated monitoring 
system provides an effective and practical solution for real-time monitoring of oyster mushroom 
growth conditions, offering farmers the opportunity to take prompt and informed actions to enhance 
their harvest yields. 

Keywords: Internet of Things, Jamur Tiram , K-Nearest Neighbour (KNN). 
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 

Budidaya jamur tiram (Pleurotus spp.) mengalami peningkatan permintaan yang signifikan karena 
kandungan gizi dan fleksibilitasnya dalam kuliner. Seiring terus berkembangnya pasar untuk jamur ini, 
terdapat kebutuhan yang semakin meningkat untuk teknologi pertanian yang lebih canggih guna 
mengoptimalkan proses budidaya. Salah satu faktor kritis yang memengaruhi kesuksesan budidaya jamur 
tiram adalah kontrol dan pemantauan kondisi lingkungan di dalam kumbung pertumbuhannya. 

Metode budidaya tradisional sering mengandalkan observasi dan intervensi manual, yang dapat 
memakan banyak tenaga kerja dan rentan terhadap kesalahan manusia. Untuk mengatasi tantangan ini, 
integrasi teknologi modern seperti Internet of Things (IoT) menawarkan solusi yang menjanjikan. 
Penggunaan IoT dalam pertanian memungkinkan pemantauan real-time dan pengambilan keputusan 
berbasis data, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi, pemanfaatan sumber daya, dan pada akhirnya, 
hasil panen yang lebih baik. 

Pemilihan parameter lingkungan yang tepat, seperti suhu dan kelembaban, sangat penting dalam 
budidaya jamur tiram yang sukses. Fluktuasi pada faktor-faktor ini dapat berdampak signifikan pada 
pertumbuhan, perkembangan, dan hasil jamur. Oleh karena itu, pengembangan sistem pemantauan otomatis 
menjadi suatu keharusan untuk memastikan kondisi pertumbuhan optimal dan memaksimalkan potensi 
proses budidaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara praktik budidaya tradisional dan 
teknologi mutakhir dengan mengusulkan sistem pemantauan IoT yang komprehensif untuk budidaya jamur 
tiram. Dengan mengintegrasikan perangkat keras Wemos D1 R1, sensor DHT22 dan LM35, serta 
menerapkan metode K-Nearest Neighbour (KNN) untuk analisis data, penelitian ini bertujuan memberikan 
petani alat yang handal untuk memantau dan mengelola kondisi lingkungan, yang pada akhirnya dapat 
mendukung industri budidaya jamur tiram menjadi lebih berkelanjutan dan produktif. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Keterbatasan Pemantauan Manual: 

Masalah: Praktik pemantauan manual pada budidaya jamur tiram cenderung keterbatasan 
dalam akurasi dan konsistensi. 
Implikasi: Kesalahan pengukuran dan ketidakmampuan untuk mendeteksi perubahan kondisi 
secara real-time dapat menghambat pertumbuhan dan hasil panen. 

2. Kurangnya Kontrol Lingkungan: 
Masalah: Kurangnya kontrol yang efektif terhadap suhu udara dan tanah di dalam kumbung 
jamur. 
Implikasi: Variabilitas suhu dan kelembaban dapat mengakibatkan pertumbuhan jamur yang 
tidak konsisten, mengurangi kualitas dan kuantitas hasil panen. 

3. Tidak Tepat Waktu dalam Pengambilan Keputusan: 
Masalah: Keterlambatan dalam mendapatkan informasi mengenai kondisi lingkungan. 
Implikasi: Keputusan yang diambil berdasarkan data yang tidak tepat waktu dapat 
menyebabkan penurunan efisiensi dan produktivitas. 

4. Ketergantungan pada Intervensi Manusia: 
Masalah: Budidaya yang terlalu mengandalkan intervensi manusia dapat memakan waktu dan 
tenaga. 
Implikasi: Efisiensi produksi dapat terhambat, dan keberlanjutan operasional menjadi lebih 
rentan terhadap faktor manusia. 

5. Kesulitan Menganalisis Pola Pertumbuhan: 
Masalah: Keterbatasan dalam menganalisis data untuk mengidentifikasi pola dan tren 
pertumbuhan jamur. 
Implikasi: Kesulitan dalam membuat keputusan strategis untuk optimalisasi kondisi 
pertumbuhan. 

6. Kurangnya Integrasi Teknologi: 
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Masalah: Keterbatasan integrasi teknologi dalam budidaya jamur tiram. 
Implikasi: Potensi untuk memanfaatkan keuntungan teknologi IoT dalam meningkatkan 
efisiensi dan hasil panen tidak sepenuhnya dieksplorasi. 
Pengidentifikasian masalah ini menjadi landasan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem monitoring otomatis berbasis IoT, dengan harapan dapat mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut dan meningkatkan keseluruhan kinerja dalam budidaya jamur tiram. 

 
1.3 Tujuan  

Tujuan adalah pemanfaatan teknologi dalam memonitoring kumbung jamur tiram, tujuan 
penelitian meliputi: 
1. Automatisasi Pemantauan Lingkungan: 

Mengembangkan sistem otomatisasi pemantauan lingkungan kumbung jamur tiram untuk 
memperoleh data suhu dan kelembaban secara real-time. 

2. Optimalisasi Kontrol Suhu dan Kelembaban: 
Menyelidiki penggunaan sensor DHT22 dan LM35 untuk mengukur dan mengoptimalkan suhu 
dan kelembaban udara serta tanah dalam kumbung jamur. 

3. Penyediaan Informasi Real-time: 
Memastikan informasi mengenai kondisi lingkungan kumbung jamur tersedia secara real-time, 
memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 

4. Reduksi Ketergantungan pada Intervensi Manusia: 
Mengurangi ketergantungan pada intervensi manusia dengan mengotomatiskan pemantauan 
dan pengendalian kondisi lingkungan. 

5. Analisis Data yang Akurat: 
Menerapkan metode K-Nearest Neighbour (KNN) untuk menganalisis data suhu dan 
kelembaban, sehingga dapat mengidentifikasi pola pertumbuhan jamur tiram dengan lebih 
akurat. 

6. Peningkatan Efisiensi Produksi: 
Meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam budidaya jamur tiram melalui kontrol yang 
lebih baik terhadap faktor lingkungan. 

7. Pengembangan Model Pertumbuhan: 
Membangun model pertumbuhan jamur tiram berdasarkan data yang dikumpulkan, sehingga 
dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan hasil panen. 

8. Pengembangan Keselamatan Hasil Panen: 
Menjamin kualitas dan keselamatan hasil panen jamur tiram dengan memonitor kondisi 
lingkungan yang optimal. 

9. Integrasi Penuh Teknologi IoT: 
Meningkatkan integrasi teknologi IoT dalam budidaya jamur tiram untuk memanfaatkan 
potensi penuhnya dalam mendukung keberlanjutan operasional. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, diharapkan bahwa sistem monitoring otomatis berbasis IoT 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan 
budidaya jamur tiram. 
 
1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini meliputi sebagai berikut: 
1. Peningkatan Produktivitas: 

Implementasi sistem monitoring otomatis berbasis IoT dapat meningkatkan produktivitas 
budidaya jamur tiram dengan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap faktor lingkungan 
yang mempengaruhi pertumbuhan. 

2. Efisiensi Pengelolaan Sumber Daya: 
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Dengan pemantauan yang otomatis, pemakaian sumber daya seperti air dan energi dapat 
dioptimalkan, menghasilkan budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

3. Kualitas dan Keselamatan Hasil Panen: 
Pemantauan yang lebih baik terhadap suhu dan kelembaban dapat meningkatkan kualitas dan 
keselamatan hasil panen jamur tiram, mengurangi risiko kontaminasi dan kerusakan. 

4. Pengambilan Keputusan yang Cepat: 
Informasi real-time yang diperoleh dari sistem monitoring memungkinkan petani untuk 
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menghindari potensi kerugian akibat kondisi 
lingkungan yang tidak optimal. 

5. Reduksi Ketergantungan pada Tenaga Manusia: 
Otomatisasi pemantauan mengurangi ketergantungan pada intervensi manusia, mengurangi 
beban kerja petani dan meningkatkan efisiensi operasional. 

6. Optimalisasi Biaya Produksi: 
Dengan kontrol yang lebih baik terhadap faktor lingkungan, biaya produksi dapat 
dioptimalkan, meningkatkan profitabilitas bagi para petani. 

7. Pengembangan Keilmuan: 
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan terhadap pengembangan ilmu pertanian berbasis 
teknologi, khususnya dalam penerapan IoT untuk budidaya tanaman. 

8. Pengurangan Risiko Kegagalan Panen: 
Dengan pemantauan yang cermat terhadap kondisi lingkungan, risiko kegagalan panen akibat 
perubahan suhu atau kelembaban yang tiba-tiba dapat diminimalkan. 

9. Penurunan Dampak Lingkungan: 
Pemantauan dan kontrol yang lebih baik dapat membantu mengurangi dampak lingkungan 
yang mungkin timbul dari penggunaan sumber daya secara berlebihan atau tidak efisien. 

10. Peningkatan Daya Saing Pasar: 
Petani yang mengadopsi teknologi ini dapat memperoleh keunggulan daya saing di pasar, 
karena dapat menawarkan hasil panen yang lebih konsisten dan berkualitas. 

 
1.5 Metodologi Penelitian 

Langkah-langkah atau metodologi penelitian antara lain: 
1. Studi Literatur: 

Melakukan tinjauan literatur untuk memahami konsep dasar budidaya jamur tiram, teknologi 
Internet of Things (IoT), sensor suhu (DHT22 dan LM35), Wemos D1 R1, dan metode K-
Nearest Neighbour (KNN). 

2. Identifikasi Kebutuhan Sistem: 
Menentukan kebutuhan sistem berdasarkan literatur dan kajian lapangan, termasuk parameter 
lingkungan yang perlu dipantau dan kendali yang diperlukan. 

3. Desain Sistem: 
Merancang sistem monitoring berbasis IoT dengan memilih dan menyesuaikan perangkat keras 
(Wemos D1 R1) dan sensor (DHT22, LM35) serta merancang antarmuka koneksi ke platform 
Antares. 

4. Pengembangan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak: 
Mengimplementasikan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan, termasuk 
pemrograman Wemos D1 R1, integrasi sensor suhu, dan pengaturan koneksi ke platform 
Antares. 

5. Uji Coba Prototipe: 
Melakukan uji coba prototipe di lingkungan simulasi untuk memastikan bahwa perangkat keras 
dan perangkat lunak berfungsi dengan baik sebelum penerapan di lapangan. 
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6. Penerapan di Lapangan: 
Memasang sistem monitoring IoT di kumbung jamur tiram yang sesungguhnya, memastikan 
integrasi yang baik dengan lingkungan budidaya. 

7. Pengumpulan Data: 
Mengumpulkan data suhu dan kelembaban yang dihasilkan oleh sensor-sensor secara berkala 
selama periode pertumbuhan jamur tiram. 

8. Analisis Data: 
Menganalisis data yang terkumpul menggunakan metode K-Nearest Neighbour (KNN) untuk 
mengidentifikasi pola dan tren pertumbuhan jamur tiram berdasarkan kondisi lingkungan. 

9. Evaluasi Sistem: 
Melakukan evaluasi terhadap kinerja sistem secara keseluruhan, termasuk keakuratan 
pemantauan, kinerja perangkat keras, dan efektivitas metode KNN dalam analisis data. 

10. Perbaikan dan Peningkatan: 
Memperbaiki dan meningkatkan sistem berdasarkan temuan dari evaluasi, apabila diperlukan, 
untuk memastikan kinerja yang optimal. 

11. Penyusunan Laporan: 
Menyusun laporan penelitian yang mencakup semua aspek metodologi, temuan, dan 
rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya. 

Dengan mengikuti metodologi ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengembangan sistem monitoring otomatis berbasis IoT untuk budidaya jamur 
tiram. 

 
2. Landasan Teori 
2.1 Budidaya Jamur  

Budidaya jamur memerlukan perhatian khusus terhadap kondisi lingkungan, khususnya suhu 
dan kelembapan di dalam rumah jamur. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan hasil panen, 
penelitian ini memanfaatkan sensor DHT22 untuk memonitor suhu dan kelembapan di lingkungan 
budidaya. Data yang diperoleh dari sensor tersebut kemudian diolah oleh mikrokontroller Wemos 
D1, dan hasilnya dikirimkan melalui platform Antares. Dengan sistem monitoring ini, diharapkan 
petani dapat dengan mudah memantau dan mengontrol kondisi lingkungan secara real-time, 
mendukung pertumbuhan optimal dan hasil panen yang lebih baik dalam budidaya jamur. Buku oleh 
Paul Stamets [1] menyoroti pentingnya pengendalian faktor lingkungan, seperti suhu dan 
kelembaban, dalam budidaya jamur tiram. Stamets menekankan bahwa pemeliharaan kondisi 
lingkungan yang tepat adalah kunci untuk pertumbuhan yang konsisten dan hasil panen yang 
maksimal [2]. Penelitian terkait monitoring dan kontrol jamur tiram [3], sistem ini menerapkan 
pembudidayaan jamur tiram melalui koneksi internet dari perangkat Raspberry Pi dengan mengirim 
data monitoring dan status pengontrolan berdasarkan kondisi lingkungan. Hasil data yang diolah 
Raspberry Pi tersebut selanjutnya akan dikirm ke server untuk di simpan datanya dan tampilkan 
menjadi sistem informasi monitoring berupa web server.  

Jamur tiram putih (Pleurotus astreatus) dapat ditemukan di lingkungan hutan, pegunungan, 
atau daerah alam terbuka yang memiliki suhu sejuk, tumbuh sebagai saprofit pada permukaan batang 
pohon yang telah membusuk [4]. Menurut penelitian oleh Saparindo, Cahyo, dan Sunarmi [5], jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus) mengandung nutrisi yang signifikan dan bermanfaat bagi kesehatan 
manusia. Lebih lanjut dijelaskan bahwa selain memiliki cita rasa yang enak, jamur tiram putih juga 
diyakini memiliki manfaat sebagai obat untuk berbagai penyakit, termasuk liver, diabetes, anemia, 
serta sebagai antiviral dan anti-kanker. Jamur ini juga diketahui dapat menurunkan kadar kolesterol, 
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan polio dan influenza, serta membantu mengatasi 
kekurangan gizi. Pada sisi lain, jamur tiram juga dianggap membantu dalam proses penurunan berat 
badan karena kandungan serat tingginya yang mendukung pencernaan [6]. 

Menurut penelitian yang dilakukan di Departemen Sains Kementrian Industri Thailand, jamur 
tiram putih mengandung berbagai zat penting seperti protein (10,5-30,4%), karbohidrat 50,59%, 
serat 1,56%, lemak 0,17%, dan abu 1,14%. Dalam setiap 100 gram jamur tiram segar juga terdapat 
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45,65 kalori, serta kandungan kalsium sebanyak 8,9 mg, besi 1,9 mg, fosfor 17,0 mg, Vitamin B1 
0,15 mg, Vitamin B2 0,75 mg, dan Vitamin C 12,40 mg [6]. 

Meskipun pengetahuan dan minat masyarakat terhadap konsumsi jamur tiram putih terus 
meningkat (20-25% per tahun), permintaan yang meningkat tersebut belum dapat dipenuhi oleh 
pelaku usaha jamur di Indonesia (Masyarakat Agribisnis Jamur Indonesia, 2012). Namun, Sito [7] 
mengindikasikan bahwa pasar domestik untuk jamur tiram putih masih sangat potensial, mengingat 
populasi penduduk Indonesia yang besar dan pertumbuhan industri pengolahan, pariwisata, 
perhotelan, restoran, dan rumah makan. Oleh karena itu, informasi terkait prospek pengembangan 
usaha jamur tiram putih sangat penting untuk memberikan motivasi kepada pelaku usaha agar dapat 
mengoptimalkan potensi pasar, baik di dalam negeri maupun ekspor. 
 
2.2 K-Nearest Neighbour (K-NN) 

K-NN pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1950an [8]. K-NN adalah algoritma 
klasifikasi yang mengkategorikan data baru berdasarkan kedekatannya [9]. Cara kerja K-NN 
melibatkan pencarian jarak terdekat antara data uji dan k tetangga terdekat dari data latih [10][11. 
Pengukuran kedekatan ini umumnya menggunakan fungsi jarak, di mana Euclidean distance adalah 
salah satu fungsi yang umum digunakan [12][13]. K-NN memiliki kelebihan, seperti sederhana dan 
hasilnya mudah dijelaskan [14], serta mudah dimengerti untuk klasifikasi dan [15]. K-NN menjadi 
salah satu metode yang populer dan sederhana [16], terutama dalam teknik klasifikasi pola [17][18] 
menyatakan bahwa K-NN efektif dalam pengenalan pola dan memiliki konsep sederhana yang 
memudahkan aplikasinya. 

Meskipun K-NN merupakan metode tertua dan paling sederhana dalam klasifikasi pola [19], 
namun memiliki kelemahan. Hasil klasifikasinya sangat dipengaruhi oleh skala input data dan fungsi 
pengukuran jarak Euclidean, yang memperlakukan atribut data secara sama, tidak selalu sesuai 
dengan relevansi masing-masing atribut data, menyebabkan penurunan hasil klasifikasi [20]. 
Kekurangan utama K-NN terletak pada sensitivitas terhadap skala input data dan pengukuran atribut 
[21]. Ada dua kelemahan utama, yakni 1) ketergantungan pada skala awal atribut data dan 2) 
pengukuran fungsi jarak Euclidean yang tidak mempertimbangkan relevansi masing-masing atribut 
data. Pengukuran kesamaan menggunakan fungsi jarak Euclidean dapat menjadi sensitif terhadap 
rentang variabel masukan, dan normalisasi sering kali diperlukan [13]. 

Normalisasi adalah tahap pre-processing yang bermanfaat untuk mencegah perbedaan besar 
dalam rentang atribut[9][22]. Ada beberapa metode normalisasi yang dapat digunakan, salah satunya 
adalah metode MinMax. MinMax adalah metode normalisasi sederhana di mana data baru 
dihasilkan dengan mengurangkan nilai data terkecil dan membaginya dengan selisih antara nilai data 
terbesar dan terkecil. Penerapan normalisasi MinMax dapat meningkatkan kinerja algoritma Neural 
Network (NN) [23], serta meningkatkan kinerja algoritma Artificial Neural Network (ANN) [24] 
pada prediksi area daun. 

Setelah normalisasi, data diklasifikasikan menggunakan metode K-NN dengan Euclidean 
distance sebagai fungsi pengukuran jarak. Namun, Euclidean distance sering kali dianggap kurang 
sesuai dengan keadaan sebenarnya karena memperlakukan semua atribut data secara sama [25]. 
Siminski [26] mencatat bahwa setiap atribut tidak selalu memberikan kontribusi yang sama terhadap 
kinerja algoritma, dan dengan memberikan bobot pada atribut, kinerja algoritma dapat ditingkatkan. 
Jiang et al. [8] menyarankan penggunaan pembobotan atribut sebagai solusi untuk meningkatkan 
akurasi pengukuran jarak antar data pada Euclidean distance. 

KNN merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap obyek baru berdasarkan 
(K) tetangga terdekatnya. KNN termasuk algoritma supervised learning, dimana hasil dari query 
instance yang baru, diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada KNN. Kelas yang 
paling banyak muncul yang akan menjadi kelas hasil klasifikasi.[27] 

Secara umum untuk mendefinisikan jarak antara dua objek x dan y, digunakan rumus jarak 
Euclidean pada persamaan 2.1. 

𝑑𝑦𝑥=√Σ(𝑥1−𝑦1 )2𝑛𝑓=1 …………………………………………….(2.1) 
Keterangan : 
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Dyx = Jarak Euclidean 
X1 = Data Uji 
Y1 = Data Latih 

 
3. Analisa 
3.1 UML Diagram 

Diagram use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem 
yang akan dibuat. Diagram use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada dalam 
sebuah sistem dan siapa saja yang berhak mengunakan fungsi-fungsi tersebut. 

 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang mengambarkan interaksi antar obyek dan 
mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram ini juga menunjukan 
serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek-obyek yang melakukan suatu tugas atau aksi 
tertentu. 

1. Sequence Diagram Arduino 

 
Gambar 3.2 Sequence Diagram Arduino 
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State diagram adalah teknik yang umum digunakan untuk menggambarkan behaviour 
sebuah sistem. Hal ini digunakan untuk membantu analis, perancang dan pengembang untuk 
memahami perilaku obyek pada sistem. Statechart diagram menggambarkan transisi dan 
perubahan keadaan (dari satu state ke state lainnya) suatu objek pada sistem sebagai akibat dari 
stimuli yang diterima. 

1. State Diagram Mikrokontroller 

 
Gambar 3.3 State Diagram Mikrokontroller 

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta 
paket-paket yang ada dalam sistem atau perangkat lunak yang sedang digunakan. Class diagram 
merupakan kumpulan objek-objek yang mempunyai struktur umum, behaviour umum, relasi 
umum, dan semantik/ kata yang umum. 

 
Gambar 3.4 Class Diagram 

3.2 Implementasi K-NN 
Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk menghitung data menggunakan metode 

Algoritma K-NN diantaranya: 
1. Teknik Pengambilan Data 

Pada tahap ini kebutuhan dan persyaratan diperoleh melalui pengambilan data pada salah 
satunya ruangan di agen gas ibu nining. Dimana data yang sudah terkumpul akan di olah oleh penulis 
dengan menggunakan perhitungan Algoritma. 

Tabel 3.1 Data Asli 
No Suhu Kelembaban Temperature Panas Class 

1 26 70 95 Stabil 

2 27 72 95 Stabil 

3 29 96 143 Tidak Stabil 
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No Suhu Kelembaban Temperature Panas Class 

4 31 98 153 Tidak Stabil 

5 30 100 155 Tidak Stabil 

6 26 89 88 Stabil 

7 25 92 76 Stabil 

8 26 92 76 Stabil 

9 25 93 77 Stabil 

10 29 99 123 Tidak Stabil 

11 27 77 99 Stabil 

12 26 75 98 Stabil 

13 25 80 90 Stabil 

14 29 92 101 Tidak Stabil 

15 33 95 111 Tidak Stabil 

16 32 102 145 Tidak Stabil 

17 33 103 155 Tidak Stabil 

18 27 74 90 Stabil 

19 28 66 89 Stabil 

20 27 65 93 Stabil 

21 33 95 133 Tidak Stabil 

22 34 96 134 Tidak Stabil 

23 35 97 136 Tidak Stabil 

24 27 90 90 Stabil 

25 29 89 91 Stabil 

26 28 88 92 Stabil 

27 26 77 154 Tidak Stabil 

28 31 75 144 Tidak Stabil 

29 30 74 135 Tidak Stabil 

30 29 76 136 Tidak Stabil 

31 27 68 90 Stabil 

32 26 89 91 Stabil 

33 25 77 89 Stabil 

34 24 88 87 Stabil 

35 29 99 102 Tidak Stabil 

36 34 78 105 Tidak Stabil 

37 33 79 110 Tidak Stabil 

38 30 81 111 Tidak Stabil 

39 32 83 113 Tidak Stabil 

40 23 67 88 Stabil 

41 25 65 83 Stabil 

42 24 64 81 Stabil 

43 22 63 80 Stabil 
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No Suhu Kelembaban Temperature Panas Class 

44 23 55 81 Stabil 

45 23 54 81 Stabil 

46 29 99 100 Tidak Stabil 

47 29 99 143 Tidak Stabil 

48 32 101 275 Tidak Stabil 

49 30 102 234 Tidak Stabil 

50 31 201 345 Tidak Stabil 

51 29 55 83 Stabil 

52 32 67 81 Stabil 

53 28 54 83 Stabil 

54 33 77 145 Tidak Stabil 

55 35 78 143 Tidak Stabil 

56 34 79 142 Tidak Stabil 

57 35 81 144 Tidak Stabil 

58 36 83 143 Tidak Stabil 

59 37 84 145 Tidak Stabil 

60 38 85 145 Tidak Stabil 

61 27 86 90 Stabil 

62 27 88 89 Stabil 

63 26 77 88 Stabil 

64 26 66 78 Stabil 

65 25 65 89 Stabil 

66 25 64 90 Stabil 

67 24 63 78 Stabil 

68 24 78 76 Stabil 

69 24 79 75 Stabil 

70 25 79 76 Stabil 

71 32 120 144 Tidak Stabil 

72 33 121 145 Tidak Stabil 

73 34 122 143 Tidak Stabil 

74 35 123 234 Tidak Stabil 

75 33 125 235 Tidak Stabil 

76 33 131 245 Tidak Stabil 

77 34 133 200 Tidak Stabil 

78 34 135 214 Tidak Stabil 

79 35 123 201 Tidak Stabil 

80 35 122 202 Tidak Stabil 

81 27 90 90 Stabil 

82 26 90 90 Stabil 

83 27 89 90 Stabil 
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No Suhu Kelembaban Temperature Panas Class 

84 26 89 90 Stabil 

85 26 88 101 Stabil 

86 25 86 111 Stabil 

87 25 87 98 Stabil 

88 26 86 103 Stabil 

89 25 86 102 Stabil 

90 24 86 97 Stabil 

91 31 88 143 Tidak Stabil 

92 34 92 149 Tidak Stabil 

93 33 77 147 Tidak Stabil 

94 33 76 134 Tidak Stabil 

95 33 75 136 Tidak Stabil 

96 37 76 155 Tidak Stabil 

97 38 87 155 Tidak Stabil 

98 34 76 167 Tidak Stabil 

99 35 87 178 Tidak Stabil 

100 35 98 188 Tidak Stabil 

 
Proses Menggunakan Rapid Miner: 
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3.3 Skema Alat 

Perancangan arsitektur perangkat keras merupakan alur kerja alat yang telah buat. 

.  
Gambar 3.1 Diagram Alir Sistem Informasi 
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4 Hasil dan Pembahasan 
4.1 Halaman Home 

 
Gambar 4.1 Halaman Home 

 
Gambar 4.2 Halaman Input Data 

 

 
Gambar 4.3 Halaman Proses Data 

 

 
Gambar 4.4 Notifikasi Whatsapp 
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4.2 Alat Pengujian 
Implementasi pengujian alat merupakan gambaran dari pengujian alat yang sudah penulis uji 

tingkat kelayakan dan tingkat ke akuratan nya. Pada Gambar 4.5 penulis mengambil data suhu, 
kelembapan, getaran dan koordinat untuk diinputkan ke dalam database sistem yang sudah 
disiapkan. 

 
Gambar 4.5 Pengujian alat 

 
5 Kesimpulan 

Dalam memahami teknologi routing dalam sistem informasi, terutama dalam konteks Sistem 
Monitoring Kumbung Jamur Tiram Otomatis berbasis IoT menggunakan Wemos D1 R1, Sensor 
DHT22, Sensor LM35, dan metode K-Nearest Neighbour (K-NN) menawarkan solusi modern dan 
efisien untuk memantau dan mengelola lingkungan pertumbuhan jamur tiram. Dengan 
memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), sistem ini memungkinkan pemantauan real-time 
terhadap suhu dan kelembapan di dalam kumbung jamur tiram, memastikan kondisi optimal untuk 
pertumbuhan jamur. 

Sensor DHT22 dan LM35 digunakan untuk mengukur suhu dan kelembapan, memberikan data 
yang akurat untuk evaluasi kondisi mikroklimat di dalam kumbung. Penggunaan Wemos D1 R1 
sebagai mikrokontroler memungkinkan integrasi data sensor ke platform IoT. 

Metode K-NN digunakan untuk menganalisis dan mengelompokkan data yang diperoleh dari 
sensor. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, sistem dapat memberikan rekomendasi atau tindakan 
yang tepat berdasarkan pola data historis. Sebagai contoh, sistem dapat memberikan peringatan jika 
suhu atau kelembapan di dalam kumbung berada di luar rentang yang diinginkan. 

Keseluruhan, sistem ini tidak hanya mempermudah pemantauan lingkungan kumbung jamur 
secara otomatis tetapi juga meningkatkan efisiensi produksi melalui analisis data yang cerdas. 
Dengan integrasi teknologi IoT dan metode K-NN, sistem ini dapat menjadi solusi yang berpotensi 
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen jamur tiram. 
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